Abstrak

Untukmengantisipasihabisnyaalamat IPv4, dikembangkanlah
IPv6.Panjangalamatpada IPv6 adalah 128 bit, sehinggajumlahalamat yang
tersediaadalah 2'** (3,4 x 1038), jauhlebihbanyakdari IPv4. Namunimplementasi IPv6

secaramenyeluruhakanterealisasidalamwaktu yang lama (secarabertahap,
tidaksecaralangsung), karenapenggunaan IPv6
memerlukanmodifikasikeseluruhaninfrastruktur Internet. Di
sinilahteknologitransisiberperan.Teknologitransisi IPv4 ke IPv6
secaragarisbesarterbagimenjaditigajenis, yaitu dual-stack,translation, dan

tunneling.Dalamtugasakhirini yang akandipakaimetodetransisi ~ tunnelingkarena
tunneling memungkinkan coexistence antaradua cloud IP (IPv4 dan IPv6).

Transisi [Pv6 diperlukanuntukmenghubungkanjaringan IPv4 dengan IPv6
selamamasamigrasi.Dan yang akandibahasdalamtugasakhiriniadalahmetodetransisi
tunneling  6in4 danTeredo. Dibandingkanmetode tunneling mana yang
lebihbaikantara 6in4
danTeredo.Untukmengetahuinyadilakukanbeberapapengujiandalamjaringanfip.
Parameter yang akandiamatidalamselamapengujianadalah throughput dan latency.

Dalamtugasakhirinidibandingkanperformansimana yang lebihbaiknilai
throughput dan latency,tunneling denganmetode 6in4

ataudenganmetodeTeredo.Perbandingandilakukandenganmelakukanpercobaan.Hasil

data penelitiandapatdisimpulkanbahwanilai latency
untukmetodetransisiteredolebihbesardaripada tunneling
61n4,sedangkannilaithroughtputmetodetransisiteredomemilikinilaithrougput yang

lebilkecildibandingkan 6in4.

Kata kunci :Tunneling, FTP, 6in4, Teredo.
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